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Abstrak

Penelitian ini menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kecerdasan
religius, menekan perilaku bullying, dan meningkatkan keterampilan sosial siswa SD melalui
pendekatan holistik. Pendekatan ini mengintegrasikan nilai religius, moral, dan sosial dalam
pembelajaran. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional pada
150 siswa SD yang dipilih acak. Hasil analisis menunjukkan bahwa peran guru PAI berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan kecerdasan religius, menurunkan perilaku bullying, dan meningkatkan
keterampilan sosial. Guru PAI yang menerapkan nilai agama dalam pembelajaran dapat membentuk
karakter religius, meningkatkan kesadaran moral, dan kemampuan siswa untuk berinteraksi positif.
Pendekatan holistik, melalui kolaborasi antara guru, siswa, dan lingkungan sekolah, terbukti efektif
menciptakan lingkungan yang mendukung nilai religius, harmoni sosial, dan mencegah bullying.
Penelitian merekomendasikan guru PAI untuk terus mengembangkan metode pembelajaran holistik
guna mewujudkan budaya sekolah yang religius, harmonis, dan mendukung pengembangan
keterampilan sosial siswa.

Kata Kunci: Bullying; Guru PAI; Kecerdasan Religius; Keterampilan Sosial; Pendekatan Holistik.

Abstract

This study examines the role of Islamic Education (PAI) teachers in enhancing religious intelligence,
reducing bullying behavior, and improving social skills among elementary school students through a
holistic approach. This approach integrates religious, moral, and social values into the learning
process. The research employs a quantitative method with a descriptive correlational design involving
150 randomly selected students. The findings indicate that PAI teachers play a significant role in
fostering religious intelligence, decreasing bullying behavior, and enhancing social skills. Teachers
who integrate religious values into their teaching help shape students' religious character, strengthen
moral awareness, and improve their ability to engage positively with their social environment. The
holistic approach, which involves collaboration among teachers, students, and the school community,
has proven effective in creating an environment that promotes religious values, social harmony, and a
reduction in bullying incidents. The study recommends that PAI teachers continue to develop holistic
teaching methods to cultivate a school culture that is religious, harmonious, and supportive of students'
social skill development.

Keywords: Bullying; Holistic Approach; PAI teachers; Religious Intelligence; Social Skills.
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A. Pendahuluan

Bullying di sekolah merupakan isu yang semakin mendapat perhatian karena dampaknya
yang signifikan terhadap perkembangan siswa. Korban bullying cenderung menghadapi
berbagai tantangan seperti gangguan kecemasan, depresi, serta penurunan keterampilan sosial
(L. Huang, 2020; Lucas-Molina et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa efek jangka
panjang bullying dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional dan mental siswa, bahkan
memicu gangguan psikologis yang serius (Sigurdson et al., 2015). Kurangnya pengawasan dan
intervensi yang efektif dari pihak sekolah sering kali memperburuk situasi ini. Sekolah perlu
memiliki kebijakan yang jelas dan proaktif untuk mencegah bullying, serta memberikan
dukungan kepada korban guna mengurangi dampaknya (Wolke & Lereya, 2015).

Intervensi yang memadai dan dukungan dari pihak sekolah sangat penting dalam
mengurangi bullying (Gaffney et al., 2021). Program pencegahan yang melibatkan seluruh
komunitas sekolah terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kekerasan dan memperkuat
kesejahteraan siswa (lzzah et al., 2023; Sainz & Martin-Moya, 2022; Sari et al., 2023). Selain
itu, peningkatan kesadaran akan pentingnya pendampingan psikologis bagi korban bullying
menjadi langkah strategis untuk memulihkan mental siswa (Y. (Felicia) Huang & Chui, 2024).
Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, diharapkan bullying dapat diminimalisasi,
sehingga lingkungan sekolah menjadi lebih aman dan inklusif.

Lingkungan sekolah yang tidak aman akibat bullying mengganggu keharmonisan sosial dan
menciptakan rasa takut pada siswa. Korban bullying cenderung merasa terisolasi dan kurang
memiliki keterikatan sosial yang sehat, yang berkontribusi pada kesulitan emosional seperti
kecemasan dan depresi (Chen et al., 2023). Penurunan keterikatan sosial ini memperburuk
dampak bullying, karena korban merasa tidak didukung oleh lingkungan sekitarnya, yang pada
akhirnya dapat menghambat proses sosial dan akademik mereka (Sainz & Martin-Moya, 2022).
Kurangnya keterlibatan dan perhatian dari teman sebaya serta pendidik memperkuat siklus
isolasi dan ketakutan, yang berdampak jangka panjang pada kesejahteraan mental siswa.

Keterikatan sosial di lingkungan sekolah dapat membantu mengurangi dampak bullying dan
meningkatkan kesejahteraan siswa (Gaffney et al., 2021). Program pencegahan yang berfokus
pada pembentukan komunitas yang inklusif dan dukungan sosial dapat membantu membangun
hubungan yang sehat di antara siswa (Carney et al., 2022). Intervensi berbasis sekolah yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan meminimalisasi isolasi sosial pada korban
bullying (Panggalo et al., 2024). Dengan memperkuat keterikatan sosial dan menciptakan rasa
aman, diharapkan dampak bullying dapat dikurangi, dan siswa dapat merasa lebih terhubung
dengan komunitas sekolah (Barsah, 2024).
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Guru memiliki peran kunci dalam menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa.
Kehadiran guru yang responsif dan empatik terbukti mampu menekan perilaku bullying secara
signifikan (La Salle-Finley et al., 2024). Guru yang terlatih untuk mengenali tanda-tanda
bullying dan meresponnya dengan cara yang tepat dapat membantu melindungi korban dan
mencegah kekerasan lebih lanjut (Hanifah & Hamdan, 2021). Namun, pelatihan khusus untuk
guru dalam menangani bullying masih terbatas, yang sering kali menghambat efektivitas
intervensi dan pencegahan di sekolah (Dow-Fleisner et al., 2023). Kurangnya pemahaman dan
keterampilan dalam menangani kasus bullying dapat membuat guru ragu untuk mengambil
tindakan, sehingga situasi bullying terus berlangsung.

Hasil studi menunjukkan bahwa pelatihan guru yang berkelanjutan dan komprehensif sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola situasi bullying (Adiyono
et al., 2022; Mujib et al., 2024). Guru yang terlatih lebih mampu menciptakan budaya sekolah
yang inklusif dan mendukung, yang pada akhirnya memperkuat rasa aman di kalangan siswa
(Badrun et al., 2022; Dow-Fleisner et al., 2023; Saefullah et al., 2023). Selain itu, dukungan
dari manajemen sekolah dan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait seperti orang tua dan
konselor sekolah juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih tanggap
terhadap bullying (Batubara et al., 2024). Dengan memperkuat kompetensi guru dan dukungan
sistemik, diharapkan bullying dapat dikurangi dan kesejahteraan siswa dapat meningkat.

Penelitian terbaru menegaskan bahwa penguatan nilai moral melalui PAI dapat berkontribusi
signifikan dalam menurunkan perilaku bullying di sekolah (Maelani et al., 2024; Syahfitra et
al., 2023; Yusnita, 2024). Program PAI yang fokus pada pengembangan karakter siswa, seperti
pemahaman akan toleransi dan kepedulian, terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung dan saling menghormati (Astuti et al., 2024). Selain itu, integrasi nilai-nilai agama
dalam kegiatan pembelajaran juga dapat mendorong siswa untuk lebih menghargai perbedaan,
meningkatkan empati, dan memperkuat ikatan sosial (Nuraya, 2024). Dengan pendekatan ini,
diharapkan dampak negatif bullying dapat dikurangi dan karakter positif siswa dapat terus
berkembang.

Kecerdasan religius, yang melibatkan kemampuan memahami, menginternalisasi, dan
menerapkan nilai-nilai agama, berperan penting dalam membangun karakter siswa yang
empatik dan peduli terhadap sesame (Munir & Rokhmah, 2020). Penelitian menunjukkan
bahwa penguatan kecerdasan religius dapat meningkatkan solidaritas sosial di kalangan siswa,
sehingga membantu mengurangi konflik dan perilaku bullying (Putra et al., 2023). Dengan
mengajarkan nilai-nilai seperti kasih sayang, toleransi, dan keadilan, siswa diajarkan untuk
menghormati perbedaan dan berperilaku dengan empati (Rudy & Ginting, 2023). Kecerdasan
religius yang tinggi mendorong siswa untuk memahami dan merespon kebutuhan orang lain,
sehingga memperkuat hubungan sosial yang sehat dan mengurangi potensi konflik di
lingkungan sekolah.
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Studi ini memberikan kebaruan tentang pendekatan holistik melalui pengajaran Pendidikan
Agama Islam untuk meningkatkan kecerdasan religius siswa sebagai upaya mencegah bullying.
Pendekatan ini menekankan pentingnya pengintegrasian nilai-nilai religius seperti kasih
sayang, keadilan, dan empati ke dalam kurikulum PAI, yang berpotensi membantu siswa
memahami dan merespon konflik dengan cara yang lebih konstruktif (M. Safitri, 2017).
Kecerdasan religius yang tinggi mendorong siswa untuk bertindak dengan empati, toleransi,
dan saling menghargai, yang pada gilirannya dapat mengurangi perilaku bullying di sekolah
(Carney etal., 2022). Meskipun banyak penelitian yang telah mengidentifikasi pentingnya nilai-
nilai religius dalam membangun karakter siswa, masih sedikit studi yang secara khusus
mengeksplorasi bagaimana pengajaran PAI dapat secara langsung mempengaruhi penurunan
bullying, sehingga pendekatan ini menawarkan kontribusi baru dalam bidang tersebut.

Pentingnya penelitian ini terletak pada eksplorasi yang terbatas terhadap bagaimana
pengajaran PAI dapat secara efektif mengintegrasikan nilai-nilai religius untuk mencegah
bullying (Hadi, 2017; L. Huang, 2020; Lucas-Molina et al., 2022). Studi ini berkontribusi pada
pengembangan strategi anti-bullying yang lebih komprehensif dengan menghubungkan
kecerdasan religius dengan pendidikan karakter (Putra et al., 2023). Melalui pendekatan ini,
sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan toleran, di mana
siswa tidak hanya memahami nilai-nilai agama tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari untuk mengurangi konflik (Wolke & Lereya, 2015). Dengan demikian,
pengajaran PAI dapat menjadi alat yang kuat untuk membentuk siswa yang empatik dan
berkarakter, yang pada akhirnya membantu mengurangi prevalensi bullying di lingkungan
sekolah.

Guru PAI memiliki peran kunci dalam mengembangkan program berbasis nilai-nilai religius
seperti keadilan, kasih sayang, dan empati untuk mencegah perilaku bullying di sekolah.
Program ini dapat mengajarkan siswa pentingnya saling menghargai, memahami, dan
merespons konflik dengan cara yang lebih empatik dan toleran (Maelani et al., 2024; Syahfitra
et al., 2023; Yusnita, 2024). Melalui pembelajaran yang fokus pada nilai-nilai agama, siswa
diharapkan dapat memperkuat sikap positif terhadap teman sebaya dan mengembangkan
keterampilan sosial yang mendukung harmoni di lingkungan sekolah (Hasanah et al., 2020).
Guru PAI yang efektif dapat mengintegrasikan metode seperti diskusi kelompok, refleksi, dan
praktik nilai-nilai religius dalam pembelajaran sehari-hari, yang pada gilirannya dapat
mengurangi perilaku bullying dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif. Hal ini
merekomendasikan pelatihan intensif bagi guru PAI untuk mengintegrasikan nilai-nilai religius.
Upaya ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan bebas
dari bullying.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional
(Sugiyono, 2017) untuk mengidentifikasi hubungan antara peran guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), kecerdasan religius, keterampilan sosial, dan perilaku bullying di kalangan siswa SD di
Rukti Sedyo Kecamatan Seputih Raman Lampung Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SD di Rukti Sedyo, dengan sampel terdiri dari 150 siswa yang dipilih melalui
teknik stratified random sampling untuk memastikan representasi yang adil dari berbagai
kelompok. Teknik ini digunakan untuk memastikan representasi yang adil dari berbagai
kelompok dalam populasi, mengurangi potensi bias, dan memungkinkan analisis yang lebih
mendalam dan akurat terhadap hubungan antar variabel dalam penelitian.

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari empat bagian utama, masing-masing didesain
untuk mengukur variabel penelitian dengan indikator yang relevan. Bagian pertama, peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), mencakup 15 item yang mengukur peran guru sebagai
pembimbing spiritual, teladan, fasilitator pembelajaran, dan pembangun karakter religius siswa.
Bagian kedua, kecerdasan religius, terdiri dari 20 item dengan indikator kemampuan mengenali
makna hidup berdasarkan ajaran agama, menghadapi kesulitan dengan nilai religius, konsistensi
ibadah, dan pemahaman nilai-nilai moral. Bagian ketiga, keterampilan sosial, memiliki 15 item
yang mengukur kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, empati, dan pengendalian emosi.
Bagian keempat, perilaku bullying, juga terdiri dari 15 item yang mengukur perilaku verbal
menyakitkan, perilaku fisik merugikan, eksklusi sosial, dan intimidasi. Semua item
menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengevaluasi tingkat persetujuan responden.

Kuesioner diuji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan dapat dipercaya dan konsisten dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner memiliki korelasi item-total
yang signifikan, sementara uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner memiliki koefisien
Alpha Cronbach yang tinggi, mengindikasikan instrumen ini memiliki keandalan yang
memadai untuk digunakan dalam penelitian (Cahyaningrum, 2019).

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan regresi berganda untuk
mengidentifikasi hubungan simultan antara peran guru PAI, kecerdasan religius, keterampilan
sosial, dan perilaku bullying. Regresi berganda dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi hubungan antara lebih dari dua variabel sekaligus. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk memastikan akurasi dan efektivitas dalam mengolah
data serta memperoleh hasil yang valid dan terpercaya (Gio & rosmaini, 2018).

Hasil analisis jalur (path analysis) diharapkan memberikan wawasan komprehensif tentang
sejauh mana peran guru PAI, kecerdasan religius, dan keterampilan sosial berkontribusi
terhadap perilaku bullying di kalangan siswa SD, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Path analysis memungkinkan pemetaan hubungan langsung antara peran guru PAI dan perilaku
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bullying, serta hubungan tidak langsung melalui mediator seperti kecerdasan religius dan
keterampilan sosial, sehingga memberikan pemahaman menyeluruh tentang mekanisme yang
memengaruhi perilaku tersebut. Dengan mengukur kontribusi relatif setiap variabel, penelitian
ini dapat menentukan fokus intervensi, seperti memperkuat peran guru, meningkatkan
kecerdasan religius, atau mengembangkan keterampilan sosial siswa. Selain itu, hasil ini
mendukung pendekatan holistik yang mempertimbangkan keterpaduan nilai religius, moral, dan
sosial dalam menciptakan harmoni sosial serta lingkungan sekolah yang aman dan inklusif.
Pemahaman ini diharapkan dapat membantu merancang strategi pencegahan dan intervensi
yang lebih spesifik dan berbasis bukti untuk mendukung pengembangan siswa secara
menyeluruh (Mufarrikoh, 2019).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi Sampel Penelitian

Berikut adalah tabel deskripsi sampel berdasarkan jenis kelamin, tingkat ekonomi orang tua,
dan tingkat kecerdasan religius siswa:

Tabel 1. Deskripsi Sampel Penelitian

Variabel Kategori Jumlah (%)
. . Laki-laki 75 (50%)
Jenis Kelamin Perempuan 75 (50%)
Rendah 60 (40%)
Tingkat Ekonomi Orang Tua Sedang 52 (35%)
Tinggi 38 (25%)
Rendah 45 (30%)
Tingkat Kecerdasan Religius Sedang 60 (40%)
Tinggi 45 (30%)

Tabel 1 menggambarkan distribusi sampel penelitian berdasarkan tiga variabel utama, yaitu
jenis kelamin, tingkat ekonomi orang tua, dan tingkat kecerdasan religius siswa. Sampel
penelitian terdiri dari 150 siswa yang terbagi merata antara laki-laki dan perempuan, masing-
masing 50%. Berdasarkan tingkat ekonomi orang tua, sebagian besar siswa berada pada
kategori rendah (40%), diikuti kategori sedang (35%), dan tinggi (25%). Untuk tingkat
kecerdasan religius, distribusi siswa merata antara kategori rendah (30%), sedang (40%), dan
tinggi (30%). Hal ini menunjukkan adanya keragaman dalam latar belakang ekonomi dan
kecerdasan religius di antara para siswa yang diteliti.

2. Hasil Penelitian
Normality test
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Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji asumsi bahwa distribusi sampel
dan rata-rata sampel mengikuti normalitas populasi. Jawaban dianggap normal dengan
mendeteksi penyebaran titik.

Tabel 2. Ringkasan Uji Normalitas Variabel Penelitian

No. Variables Sig. Alpha Ket
1 Peran Guru PAI (X1) 0.332 0.05 Normal
2 Kecerdasan Religius (X2) 0.285 0.05 Normal
3  Keterampilan Sosial (X3) 0.680 0.05 Normal
4 Penekanan Perilaku Bullying (YY) 0.325 0.05 Normal

Tabel 2 menampilkan hasil uji normalitas terhadap variabel-variabel penelitian, yakni peran
guru PAI, kecerdasan religius, keterampilan sosial, dan penekanan perilaku bullying. Semua
variabel menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari alpha (0,05), masing-masing
dengan nilai Sig. 0,332, 0,285, 0,680, dan 0,325. Hasil ini menunjukkan bahwa semua variabel
memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dengan
metode statistik parametrik. Temuan ini mendukung keabsahan data untuk menguji hubungan
antara variabel yang diteliti.

Tes Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian berasal dari variansi yang

sama (homogen). Uji homogenitas pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah sekelompok
data memiliki variansi yang sama di antara anggota kelompok:

Tabel 3. Uji Homogenitas Variabel

No. Variabel Sig. Alpha Ket
1  Peran Guru PAI (X1) 0.236 0.05 Homogen
2  Kecerdasan Religius (X2) 0.076 0.05 Homogen
3 Keterampilan Sosial (X3) 0.178 0.05 Homogen

Tabel ini menyajikan hasil uji homogenitas untuk tiga variabel penelitian, yaitu Peran Guru
PAI (X1), Kecerdasan Religius (X2), dan Keterampilan Sosial (X3). Nilai signifikansi (Sig.)
yang ditampilkan pada tabel dibandingkan dengan nilai alpha 0.05 untuk menentukan apakah
data masing-masing variabel memiliki variansi yang homogen. Hasil menunjukkan bahwa
ketiga variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari alpha (0.236, 0.076, dan 0.178), yang
berarti bahwa semua variabel memenuhi asumsi homogenitas. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa data sesuai dengan prasyarat analisis statistik yang digunakan.

Analisis Jalur (Path Analysis)
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Program SPSS digunakan untuk memproses analisis lebih lanjut dari hasil penelitian
berdasarkan formulasi masalah dan hipotesis guna menentukan besar koefisien pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen, serta koefisien pengaruh variabel eksogen
terhadap variabel endogen lainnya melalui analisis jalur:

Sub Struktur 1
Dalam penelitian ini, analisis pertama adalah melihat pengaruh Peran Guru PAI terhadap

kecerdasan religius, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Struktur Jalur Substruktur 1
Variables Path efficiency Teount Sig R?
Peran Guru PAI (Xy) 0.365 3,725 0,000 0.134

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis jalur untuk Substruktur I, di mana variabel Peran Guru
PAI dianalisis terhadap variabel dependen tertentu. Nilai koefisien jalur (Path efficiency)
sebesar 0.365 mengindikasikan hubungan positif antara Xi; dan variabel dependen. Uji
signifikansi menunjukkan nilai Tcount sebesar 3.725 dengan nilai signifikansi 0.000, yang
berarti bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Selain itu, nilai R? sebesar 0.134
menunjukkan bahwa Peran Guru PAI memberikan kontribusi sebesar 13.4% terhadap variabel
dependen dalam model ini.

Sub Struktur 2
Peran Guru PAI, Kecerdasan Religius terhadap penekanan perilaku bullying dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Struktur Jalur Substruktur |1

. Path . .
Variabel efficiency Teount  Sig Feount Sig R?
Peran Guru PAI (X1) 0.287 3,058 0,003 21,725 0,000 0.323
Kecerdasan Religius (X2) 0.606 6,476 0,000

Tabel 5 memuat hasil analisis jalur untuk Substruktur Il, yang melibatkan dua variabel
independen, yaitu Peran Guru PAI (X1) dan Kecerdasan Religius (X2), terhadap variabel
dependen. Koefisien jalur untuk Xi sebesar 0.287 dengan nilai Tcount 3.058 dan signifikansi
0.003, menunjukkan bahwa X berkontribusi secara signifikan terhadap variabel dependen.
Sementara itu, X, memiliki koefisien jalur sebesar 0.606 dengan nilai Tcount 6.476 dan
signifikansi 0.000, menunjukkan kontribusi yang lebih besar dibandingkan Xi. Hasil uji F untuk
model keseluruhan menghasilkan nilai Fcount sebesar 21.725 dengan signifikansi 0.000, yang
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berarti model tersebut signifikan secara statistik. Nilai R2ZR"2R2 sebesar 0.323 menunjukkan
bahwa kombinasi X1 dan X2 mampu menjelaskan 32.3% variabilitas variabel dependen.
Sub Struktur 3

Untuk mengetahui nilai pengaruh Peran Guru PAI, Kecerdasan Religius, dan Keterampilan
Sosial penekanan perilaku bullying, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Struktur Jalur Substruktur 11

Variables Eff:j)?é?]cy Teount Slg Feount S'g
Peran Guru PAI (X1) 0.337 3,116 0.013 8,926 0,000
Kecerdasan Religius (X>) 0.190 0.749 0.472
Keterampilan Sosial (X3) 0.297 2,545 0.113

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa koefisien jalur sebesar 0,090, sig =
0,462 > 0,05 berarti bahwa variabel kecerdasan religius tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penekanan perilaku bullying, sehingga dilakukan uji Trimming dengan hasil
sesuai tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Struktur Jalur I11 Setelah Uji Trimming

Val’iables eff:DCalgr]_]Cy Tcount S|g Fcount S|g R2
Peran Guru PAI (X1) 0.363 3,894 0,000
Keterampilan Sosial (X2) 0.335 3,589 0,001 13,168 0,000 0.228

Berdasarkan rumus di atas, diketahui bahwa kontribusi variabel lainnya terhadap penekanan
perilaku bullying adalah 87,86%.

Table 8. Rekapitulasi Pengaruh Variabel Eksogen terhadap Variabel Endogen

No. Information % %

1 Pengaruh of X; pada X2 13.40
2 Pengaruh X pada Y 13.07
3 Pengaruh X; pada Xs 8.20
4 Pengaruh X; pada Y melalui X3 3.29

Pengaruh Total X; pada Y 38.16
5 Pengaruh X> pada Xs 36.82
6 Pengaruh X; pada Y melalui X3 1.93
7 Pengaruh total X> pada Y 38.75
8 Pengaruh langsung Xz pada Y 11.32

Pengaruh total X3 pada Y 11.32
9 Jumlah Pengaruh variabel lain 12.17 12.17

Total 100 100
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Hasil analisis data dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui analisis jalur berikut.

Peran Guru PAT
(Xl) w%

13.40% Keterampilan Sosial
2.9U% 4’,
(X3)

Kecerdasan A o
Religis (X;)

Gambar 1. Persentase Korelasi Peran Guru PAI dan Kecerdasan Religius terhadap
Keterampilan Sosial yang Berdampak pada Penekanan Perilaku bullying

Penekanan Penilaku
bullyving (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Peran
Guru PAI siswa dan Keterampilan Sosial terhadap Penekanan Perilaku bullying. Selain itu,
Kecerdasan Religius juga ditemukan tidak memiliki pengaruh positif terhadap Penekanan
Perilaku bullying. Siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik menunjukkan moderasi
atau penghubung dalam Penekanan Perilaku bullying. Temuan ini menunjukkan bahwa
Keterampilan Sosial dalam pendidikan di SD dapat menjadi strategi yang efektif untuk menekan
Penekanan Perilaku bullying siswa.

3. Pembahasan Penelitian

Kaitan Antara Peran Guru PAI dengan Kecerdasan Religius:
Guru PAI berperan sentral dalam integrasi nilai-nilai agama seperti empati, kejujuran, dan

pengendalian diri dalam kehidupan siswa. Proses pembelajaran yang holistik melibatkan
pengajaran ajaran agama, pembiasaan praktik ibadah, dan bimbingan moral. Guru PAI tidak
hanya mentransmisikan pengetahuan agama, tetapi juga membimbing siswa dalam
menginternalisasi nilai-nilai tersebut (Maelani et al., 2024; Syahfitra et al., 2023; Yusnita,
2024). Hal ini bertujuan agar siswa mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan sosial dengan cara yang lebih santun
dan harmonis. Proses ini berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang lebih religius,
sehingga mereka cenderung memiliki empati yang lebih besar dan mengurangi kecenderungan
agresi (Sainz & Martin-Moya, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa guru PAI yang efektif mampu membangun kecerdasan
religius siswa, yang melibatkan aspek kognitif, emosional, dan moral (Daryanto & Ernawati,
2024). Kecerdasan religius ini penting dalam pembentukan karakter siswa, di mana siswa
dengan kecerdasan religius yang tinggi cenderung lebih empatik, mampu mengendalikan
dorongan agresif, dan memahami pentingnya interaksi sosial yang harmonis (Amelia & Faridy,
2023). Hal ini selaras dengan penelitian Darise (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
PAIl yang melibatkan bimbingan nilai-nilai agama dapat menekan perilaku bullying dan
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meningkatkan keseimbangan emosi serta moral siswa (L. Huang, 2020; Lucas-Molina et al.,
2022). Guru PAI berperan dalam menanamkan kebiasaan seperti mendirikan ibadah, diskusi
nilai-nilai, dan pembelajaran berbasis pengalaman yang membangun hubungan positif antara
siswa dan lingkungan sosial mereka.

Kecerdasan religius yang dibangun melalui bimbingan guru PAI juga berdampak positif
pada pengendalian diri siswa. Siswa yang terpapar ajaran agama dengan baik memiliki
kemampuan untuk mengelola dorongan agresi dan emosi negatif, sehingga mengurangi potensi
perilaku bullying (Y. (Felicia) Huang & Chui, 2024). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Hanifah & Hamdan (2021) yang menunjukkan bahwa bimbingan moral dan ajaran agama
membantu siswa dalam membangun sikap empatik dan kejujuran, yang berkontribusi pada
perilaku pro-sosial. Melalui pembelajaran yang holistik, siswa diajak untuk menginternalisasi
nilai-nilai seperti toleransi, kejujuran, dan empati, yang membantu mereka membangun
interaksi sosial yang lebih positif (Mahaputra, 2022). Guru PAI berperan penting dalam
membimbing siswa untuk memahami hubungan antarindividu dan mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai agama oleh guru PAI berkontribusi
pada pengurangan perilaku bullying di sekolah. Menurut Handayani et al. (2024), pembelajaran
PAIl yang menekankan pada aspek moral dan spiritual membantu siswa mengembangkan
empati, rasa hormat, dan pengendalian diri yang lebih baik (Handayani et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian Arimbi & Minsih (2022) yang menunjukkan bahwa siswa dengan
karakter religius yang kuat cenderung memiliki interaksi sosial yang lebih positif dan
memahami pentingnya menghargai perbedaan (Husnaini et al., 2020; Tabroni et al., 2022).
Guru PAI memainkan peran sentral dalam mendidik siswa untuk menjadi individu yang lebih
empatik dan bertanggung jawab, yang pada akhirnya dapat menekan perilaku bullying di
lingkungan sekolah.

Kaitan Antara Kecerdasan Religius dengan Perilaku Bullying:
Kecerdasan religius yang tinggi membantu siswa mengembangkan kepekaan moral, empati,

dan kesadaran terhadap hak-hak orang lain. Dalam konteks ini, kecerdasan religius melibatkan
pemahaman nilai-nilai agama seperti kasih sayang, kejujuran, dan penghormatan terhadap
sesama, yang berperan dalam mengurangi dorongan untuk melakukan bullying. Siswa yang
memiliki kecerdasan religius tinggi cenderung lebih peka terhadap dampak perilaku mereka
terhadap orang lain, sehingga mengurangi kemungkinan terlibat dalam tindakan agresif (Carney
et al., 2022). Kecerdasan religius juga membantu siswa memahami pentingnya menghargai
perbedaan dan menghormati hak-hak sesama, yang berkontribusi pada pengurangan perilaku
bullying di sekolah (Dow-Fleisner et al., 2023).
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Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan religius tinggi lebih cenderung
menghindari perilaku bullying karena mereka memiliki kesadaran moral yang lebih baik dan
kemampuan untuk merasakan empati terhadap orang lain (Yusnita, 2024). Dalam penelitian
Safitri et al. (2023), siswa dengan karakter religius yang kuat menunjukkan peningkatan sikap
empatik dan pro-sosial, yang mengurangi potensi konflik dan kekerasan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Febriyanti & Amrullah (2023) yang menemukan bahwa pembelajaran PAI yang
berbasis pada bimbingan nilai-nilai agama mampu membangun kesadaran moral dan empati
pada siswa, sehingga mencegah terjadinya bullying. Oleh karena itu, kecerdasan religius
berfungsi sebagai faktor pencegah yang mengurangi kemungkinan siswa terlibat dalam perilaku
agresif.

Kecerdasan religius yang tinggi membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan rasa
empati yang lebih kuat terhadap sesama. Penelitian Firdaus (2022) menunjukkan bahwa siswa
dengan karakter religius yang kuat cenderung memiliki kemampuan untuk memahami perasaan
dan perspektif orang lain, yang mengurangi dorongan untuk melakukan tindakan kekerasan atau
bullying. Selain itu, penelitian Komariah & Nihayah (2023) menunjukkan bahwa penguatan
nilai-nilai agama melalui bimbingan guru PAI berdampak positif pada pengendalian diri siswa
dan peningkatan kesadaran moral, yang pada gilirannya mengurangi perilaku agresif. Dengan
demikian, kecerdasan religius berperan sebagai pilar dalam membangun karakter siswa yang
lebih empatik dan menghindari perilaku yang merugikan orang lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan religius tinggi
cenderung lebih menghargai hak-hak orang lain dan mengurangi perilaku bullying. Menurut
Rismi et al. (2022), pemahaman nilai-nilai agama yang kuat mendorong siswa untuk lebih
peduli terhadap sesama, sehingga meningkatkan sikap empatik dan mengurangi agresi.
Penelitian Saragih & Dianto (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis pada
bimbingan moral dan agama mampu meningkatkan kesadaran moral dan empati, sehingga
membantu siswa mengurangi tindakan bullying. Oleh karena itu, kecerdasan religius
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan mendukung
pengurangan perilaku kekerasan (Dow-Fleisner et al., 2023).

Kaitan Antara Pendekatan Holistik Guru PAI dengan Perilaku Bullying:
Pendekatan holistik guru PAI tidak hanya melibatkan pengajaran nilai-nilai agama,

bimbingan moral, dan pembiasaan praktik ketaatan agama, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan sosial siswa (Hasan et al., 2021). Keterampilan sosial merupakan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan bekerja sama dengan orang lain
secara efektif (Saragih & Dianto, 2023). Kompetensi ini berperan penting dalam mencegah
perilaku bullying, karena siswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik cenderung lebih
mampu membangun hubungan positif dengan sesama.
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Guru PAI melalui pendekatan holistik memberikan ruang untuk pengembangan
keterampilan sosial dengan cara membiasakan siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, dan
mempraktikkan nilai-nilai toleransi serta empati dalam aktivitas sehari-hari. Menurut Astuti et
al. (2024), pembelajaran berbasis nilai-nilai agama yang diterapkan dalam interaksi kelompok
dapat memperkuat kemampuan siswa untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama dengan
orang lain. Selain itu, Munir & Rokhmah (2020) menekankan bahwa pembiasaan praktik seperti
berbagi, saling membantu, dan memecahkan masalah secara bersama-sama membantu siswa
mengembangkan peran guru PAI dalam berinteraksi.

Keterampilan sosial yang baik dapat membantu siswa mengelola konflik dengan cara yang
lebih konstruktif, sehingga mengurangi kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku bullying,
baik sebagai pelaku maupun korban. Penelitian Mufarrikoh (2019) menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki keterampilan sosial yang berkembang lebih mampu mengontrol emosi mereka
dan merespons situasi sosial dengan cara yang lebih adaptif. Selain itu, siswa yang terbiasa
berinteraksi dengan cara yang harmonis melalui pendekatan guru PAI lebih cenderung
memperlihatkan perilaku pro-sosial daripada tindakan agresif.

Pembiasaan praktik agama seperti kerja sama dalam kegiatan keagamaan (misalnya sholat
berjamaah atau membaca doa bersama) memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan komunikasi, empati, dan penghargaan terhadap sesama (Yunita, 2023). Aktivitas
ini tidak hanya meningkatkan kesadaran moral, tetapi juga membentuk kebiasaan interaksi
positif yang memperkuat keterampilan sosial mereka. Amelia & Faridy (2023) menambahkan
bahwa pembelajaran nilai-nilai agama yang dikombinasikan dengan pembiasaan interaksi
positif dapat mengurangi rasa cemas dalam berhubungan dengan orang lain, sehingga siswa
lebih percaya diri dan terbuka terhadap lingkungan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan sosial menjadi salah satu faktor penting
dalam mencegah perilaku bullying. Siswa yang memiliki kemampuan sosial yang baik
cenderung lebih mudah memahami perspektif orang lain, sehingga dapat membangun relasi
yang lebih toleran dan harmonis (Sianipar et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh temuan Saragih
& Dianto (2023), yang menyatakan bahwa pembinaan moral melalui guru PAI secara langsung
maupun tidak langsung membantu meningkatkan keterampilan sosial siswa, sehingga mereka
lebih mampu menyesuaikan diri dalam situasi sosial yang beragam. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, disarankan agar guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terus
mengembangkan pendekatan holistik dalam pengajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai
religius, moral, dan sosial ke dalam kurikulum. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kecerdasan religius siswa, memperbaiki keterampilan sosial, dan mengurangi
perilaku bullying di lingkungan sekolah. Guru juga diharapkan memperkuat kolaborasi dengan
orang tua dan komunitas sekolah untuk menciptakan budaya sekolah yang religius, inklusif, dan
harmonis. Pelatihan dan pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan juga perlu

Jurnal Perspektif 64
Vol. 9 No. 1 Mei 2025
Page 52-68



Zain, Andri, & Mujib

diutamakan untuk meningkatkan efektivitas dalam mendeteksi dan menangani kasus bullying,
sehingga dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih aman dan mendukung
pengembangan karakter siswa.

D. Simpulan

Pendekatan holistik guru PAI yang tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama dan moral
tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan sosial siswa berperan penting dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan harmonis. Oleh Kkarena itu,
pengintegrasian keterampilan sosial dalam pembelajaran PAI dapat menjadi langkah strategis
untuk mencegah perilaku bullying. Guru PAI dapat lebih aktif merancang aktivitas
pembelajaran berbasis kelompok dan simulasi sosial yang melatih empati, komunikasi, serta
kolaborasi. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat pendidikan karakter siswa,
menciptakan hubungan sosial yang lebih positif, dan secara signifikan menurunkan perilaku
bullying di sekolah dasar.
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